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Abstrak  

Pernikahan dini masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan reproduksi 

yang banyak terjadi di masyarakat dan berdampak pada kesehatan fisik, 

psikologis, serta sosial remaja. Kurangnya pengetahuan orang tua mengenai 

gaya hidup remaja dan kesehatan reproduksi turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko pernikahan dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai gaya  

hidup remaja, pernikahan dini, serta kesehatan reproduksi melalui program 

edukasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif 

melalui penyuluhan, diskusi interaktif, serta evaluasi menggunakan pre -test dan 

post -test. Kegiatan dilaks anakan di Kabupaten Gowa dengan melibatkan orang 

tua yang memiliki anak usia remaja. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. Selain itu, peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam diskusi terkait p eran keluarga 

dalam mencegah pernikahan dini. Program edukasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran orang tua dalam memberikan pendampingan kepada 

remaja sehingga mampu menurunkan risiko pernikahan dini dan meningkatkan 

kesehatan reproduksi remaja di  masyarakat.  

Kata kunci:  gaya hidup remaja; pernikahan dini; kesehatan reproduksi; edukasi; 

orang tua  

 

Latar Belakang  

Pernikahan dini masih menjadi permasalahan sosial dan kesehatan 

masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Kabupaten Gowa. 

Pernikahan yang terjadi pada usia remaja berpotensi menimbulkan berbagai 

dampak negatif, baik dari segi kesehatan reprod uksi, pendidikan, maupun 

kesejahteraan sosial. Remaja yang menikah pada usia terlalu muda memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami komplikasi kehamilan dan persalinan, serta 
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memiliki keterbatasan dalam melanjutkan pendidikan dan pengembangan diri 

(1).  

Faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini cukup kompleks, 

meliputi faktor sosial, budaya, ekonomi, serta rendahnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai gaya hidup 

remaja dan perkembangan kesehatan repro duksi dapat menyebabkan 

kurangnya pengawasan dan komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak 

(2). Padahal, peran orang tua sangat penting dalam memberikan pendidikan dan 

pendampingan kepada remaja terkait perilaku sehat dan pengambilan 

keputusan yang  tepat dalam kehidupan mereka (3).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka 

antara orang tua dan remaja mengenai kesehatan reproduksi dapat 

menurunkan risiko perilaku seksual berisiko serta mencegah pernikahan dini (4). 

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan orang tua  mengenai gaya hidup 

remaja dan kesehatan reproduksi menjadi langkah penting dalam upaya 

pencegahan pernikahan dini di masyarakat.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilakukan sebagai upaya untuk memberikan edukasi kepada orang tua 

mengenai gaya hidup remaja, risiko pernikahan dini, serta pentingnya 

kesehatan reproduksi. Kegiatan ini diharapkan dap at meningkatkan 

pemahaman orang tua sehingga mampu mendampingi remaja secara lebih 

optimal.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan orang tua 

tentang gaya hidup remaja, pernikahan dini, dan kesehatan reproduksi melalui 

program edukasi di Kabupaten Gowa. Sasaran kegiatan adalah orang tua yang 

memiliki anak usia remaja di wilayah tersebut.  

 

Metode Pelaksanaan  

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu desa di 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Kegiatan dilakukan pada bulan September  

2025 dengan melibatkan masyarakat setempat, khususnya orang tua yang 

memiliki anak usia remaja.  

Metode Pendekatan  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukatif dan 

partisipatif. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyuluhan 

kesehatan, diskusi interaktif, serta evaluasi pemahaman peserta. Penyuluhan 
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dilakukan menggunakan media presentasi dan leaflet untuk memudahkan 

peserta memahami materi yang disampaikan.  

Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui metode pre -test dan post -test untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah diberikan 

edukasi. Selain itu, dilakukan observasi dan diskusi kelompok untuk mengetahui 

respon serta pemahaman peserta terhad ap materi yang disampaikan.  

Sasaran/Mitra Kegiatan  

Sasaran kegiatan adalah orang tua yang memiliki anak usia remaja di wilayah 

Kabupaten Gowa. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 20 

orang.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Pemaparan Hasil Kegiatan  

Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi 

penyuluhan, diskusi, dan evaluasi. Materi yang disampaikan mencakup 

pengenalan kesehatan reproduksi remaja, faktor penyebab pernikahan dini, 

serta peran orang tua dalam membimbing remaja agar memiliki gaya hidup 

sehat.  

Tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi pre -test 

dan post -test yang dilakukan selama kegiatan berlangsung.  

Tabel 1. Jenis Kegiatan yang Dilakukan  

No  Kegiatan  Waktu  Keterangan  

1 Persiapan kegiatan dan koordinasi 

dengan aparat desa  

11 September  

2025  

Tim 

pengabdian  

2 Penyuluhan kesehatan reproduksi  

remaja  

12 September  

2025  

Materi edukasi  

3 Diskusi interaktif  dengan peserta  12 September  

2025  

Tanya jawab  

5 Evaluasi kegiatan dan penutupan  12 September   

2025  

Refleksi 

kegiatan  

 

Kegiatan edukasi mengenai gaya hidup remaja, pernikahan dini, dan 

kesehatan reproduksi pada orang tua di Kabupaten Gowa dilaksanakan melalui 

pendekatan penyuluhan dan diskusi interaktif. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua mengena i pentingnya peran keluarga 
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dalam membimbing remaja agar mampu menjalani kehidupan yang sehat dan 

terhindar dari risiko pernikahan dini. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, 

sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 

konsep kesehatan reproduksi serta faktor -faktor yang mempengaruhi terjadinya 

pernikahan dini (5).  

 

No  Waktu  Kegiatan  Narasumber/  

Pelaksana  

Pokok 

Pembahasan  

Hasil  

1 08.30 –

09.00  

Registrasi 

peserta  

Tim 

Pengabdian  

Pendataan 

peserta kegiatan  

Peserta yang hadir 

sebanyak 20 orang 

tua yang memiliki 

anak usia remaja  

2 09.00 –

09.10  

Pembukaan 

kegiatan  

Ketua Tim 

PKM  

Sambutan dan 

penjelasan 

tujuan kegiatan  

Peserta 

memahami tujuan 

kegiatan edukasi 

yang akan 

dilaksanakan  

3 09. 10–

10.00  

Penyuluhan 

materi 1  

Narasumber  Gaya hidup 

remaja dan 

faktor risiko 

perilaku remaja  

Peserta 

memahami 

perubahan 

perilaku remaja 

dan pentingnya 

pengawasan 

orang tua  

4 10.00 –

10.30  

Penyuluhan 

materi 2  

Narasumber  Pernikahan dini 

dan dampaknya 

terhadap 

kesehatan 

reproduksi  

Peserta 

mengetahui 

dampak 

kesehatan, sosial, 

dan pendidikan 

akibat pernikahan 

dini  

5 10.30 –

11.00  

Diskusi dan 

tanya jawab  

Tim PKM 

dan Peserta  

Permasalahan 

yang dihadapi 

orang tua dalam 

mendampingi 

remaja  

Peserta aktif 

bertanya 

mengenai cara 

berkomunikasi 

dengan anak 

remaja  
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No  Waktu  Kegiatan  Narasumber/  

Pelaksana  

Pokok 

Pembahasan  

Hasil  

7 11.10 –

11.20  

Penutupan 

kegiatan  

Ketua Tim 

PKM  

Kesimpulan dan 

harapan 

kegiatan  

Peserta berharap 

kegiatan edukasi 

dapat dilakukan 

secara 

berkelanjutan  

 

Sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 

kesehatan reproduksi remaja dan dampak pernikahan dini. Namun s etelah 

diberikan materi edukasi, terjadi peningkatan pemahaman yang cukup 

signifikan terkait pentingnya menjaga kesehatan reproduksi serta peran orang 

tua dalam mengawasi perkembangan remaja (6).  

Kurangnya pemahaman orang tua mengenai kesehatan reproduksi 

seringkali menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya komunikasi 

antara orang tua dan anak mengenai isu -isu kesehatan reproduksi. Padahal, 

komunikasi yang terbuka antara orang tua dan re maja dapat membantu 

mencegah perilaku berisiko serta meningkatkan kesadaran remaja terhadap 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi (3).  Selain itu, gaya hidup remaja 

yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan media sosial juga dapat 

mempengaruhi pol a perilaku mereka. Akses informasi yang tidak terkontrol 

dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku seksual berisiko pada remaja. 

Oleh karena itu, orang tua perlu memiliki pemahaman yang memadai agar 

mampu memberikan pendampingan yang tepat kepada anak -anak mereka (11).  

Pernikahan dini merupakan salah satu permasalahan yang masih banyak 

terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Faktor penyebab pernikahan dini antara 

lain tekanan sosial, budaya, kondisi ekonomi keluarga, serta rendahnya tingkat 

pendidikan dan pengetahuan te ntang kesehatan reproduksi (5). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa intervensi edukasi kepada masyarakat, khususnya 

orang tua, sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran mengenai dampak 

negatif pernikahan dini.  

Dampak pernikahan dini tidak hanya berpengaruh pada kesehatan 

reproduksi remaja, tetapi juga dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan 

sosial mereka. Remaja yang menikah pada usia terlalu muda memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami komplikasi kehamilan, an emia, serta masalah kesehatan 

reproduksi lainnya (10). Selain itu, mereka juga cenderung mengalami 

keterbatasan dalam melanjutkan pendidikan dan mengembangkan potensi diri.  
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja yang menikah pada usia 

muda memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap masalah 

kesehatan ibu dan anak. Kehamilan pada usia remaja dapat meningkatkan risiko 

persalinan prematur, bayi dengan berat bada n lahir rendah, serta komplikasi 

obstetri lainnya (2). Oleh karena itu, pencegahan pernikahan dini menjadi salah 

satu strategi penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.  

Program edukasi yang dilakukan dalam kegiatan ini juga menekankan 

pentingnya peran keluarga dalam membentuk perilaku remaja yang sehat. 

Orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai kesehatan 

reproduksi cenderung lebih mampu memberikan bimbingan k epada anak -anak 

mereka mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan menghindari perilaku 

berisiko (7).  

Selain meningkatkan pengetahuan orang tua, kegiatan edukasi juga 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan 

berdiskusi mengenai permasalahan yang mereka hadapi dalam mendampingi 

remaja. Diskusi tersebut membantu meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah pernikahan 

dini di lingkungan keluarga dan masyarakat.  

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan edukasi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap permasalahan kesehatan reproduksi. 

Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk lebih a ktif terlibat dalam proses 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan lebih 

baik (12).  

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan reproduksi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pencegahan 

pernikahan dini. Edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan da pat membantu 

membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi remaja (13).  

Peningkatan pengetahuan orang tua mengenai kesehatan reproduksi juga 

dapat memberikan dampak positif terhadap pola pengasuhan dalam keluarga. 

Orang tua yang memiliki pengetahuan yang memadai cenderung lebih terbuka 

dalam berkomunikasi dengan anak -anak merek a mengenai berbagai isu 

kesehatan reproduksi dan perkembangan remaja (14).  Kegiatan edukasi yang 

dilakukan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis edukasi dapat menjadi salah satu strategi efektif 

dalam meningka tkan pemahaman masyarakat mengenai gaya hidup remaja, 
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pernikahan dini, dan kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

perlu terus dikembangkan dengan melibatkan berbagai pihak agar dapat 

memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat (15)  

 

Kesimpulan dan Saran  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi gaya hidup 

remaja, pernikahan dini, dan kesehatan reproduksi pada orang tua di Kabupaten 

Gowa dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya peran keluarga dalam mendamping i remaja. Program edukasi yang 

dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi interaktif terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai kesehatan reproduksi dan risiko 

pernikahan dini.  

Disarankan agar kegiatan edukasi kesehatan reproduksi dapat dilakukan 

secara berkelanjutan dengan  melibatkan berbagai pihak, seperti tenaga 

kesehatan, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan. Selain itu, perlu 

dilakukan program pendampingan bagi remaja dan orang tua agar komunikasi 

keluarga dapat terjalin dengan lebih baik.  

 

Ucapan Terima Kasih  

Penulis menyampaikan terima kasih kepada pemerintah desa bontolempangan  

dan masyarakat di Kabupaten Gowa yang telah berpartisipasi dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. Terima kasih juga disampaikan kepada 

seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan sehingga dapat 

berjalan dengan baik.  
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